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RINGKASAN 
Mata minus atau miopia merupakan kelainan refraksi dimana berkas sinar 
sejajar yang memasuki mata tanpa akomodasi, jatuh pada fokus yang berada di 
depan retina. Dalam keadaan ini objek yang jauh tidak dapat dilihat secara jelas 
karena sinar yang datang saling bersilangan pada badan kaca, ketika sinar tersebut 
sampai di retina, sinar-sinar ini menjadi divergen, membentuk lingkaran yang 
difus dengan akibat bayangan menjadi kabur. Penyebabnya adalah faktor genetik 
dan berkurangnya titik fokus mata. Gejala utamanya adalah gangguan penglihatan 
jarak jauh. 
Berdasarkan keluhan dan anamnesa pada pasien secara TCM, terjadi 
sindrom defisiensi ginjal dan hati, hal itu disebabkan karena organ hati dalam 
keadaan lemah atau defisiensi yang tidak dapat menyimpan darah dengan baik dan 
menyebabkan nutrisi untuk mata tidak dapat tercukupi dengan baik. Darah yang 
seharusnya dapat memenuhi kebutuhan nutrisi mata terganggu. Ginjal dan hati 
mempunyai hubungan saling menghidupi, apabila Qi-ginjal lemah dan Jing-ginjal 
kurang, dapat menyebabkan ginjal tidak dapat menghidupi dan menutrisi hati 
dengan baik sehingga menyebabkan terjadinya mata minus (miopia) dengan 
gejala penglihatan kabur, pusing, mata lelah, nyeri telapak kaki dan lutut. Prinsip 
terapi yang digunakan adalah tonifikasi serta menutrisi ginjal dan hati untuk 
meningkatkan penglihatan dan menguatkan organ hati dan ginjal. 
Perawatan dilakukan selama 24 hari yang terdiri dari 12 kali terapi 
akupunktur pada titik utama Cuanzhu (BL 2), Fengchi  (GB 20), Ganshu (BL 18), 
Shenshu (BL 23) serta dikombinasi dengan terapi nutrisi berupa kudapan yang 
diberikan 2 kali sehari dengan bahan utama ubi jalar ungu (Ipomea batatas L. 
Poir), dan labu kuning  (Cucurbita moschata Durch) yang kaya akan beta karoten 
yang akan dirubah menjadi vitamin A di dalam tubuh yang bertujuan menutrisi 
dan menjaga kesehatan mata serta tubuh selama terapi agar mendapat hasil yang 
optimal. 
Hasil perawatan membuktikan terdapat penurunan derajat mata minus 
pasien sebesar -0.25 D dan keluhan penyerta sudah tidak terjadi. Berdasarkan 
uraian di atas, dapat disimbulkan bahwa terapi akupunktur pada titik utama 
Cuanzhu (BL 2), Fengchi  (GB 20), Ganshu (BL 18), Shenshu (BL 23) serta 
kombinasi terapi nutrisi ubi jalar ungu (Ipomea batatas L. Poir), dan labu kuning 
(Cucurbita moschata Durch) dapat menurukan derajat mata minus dan 
menghilangkan keluhan penyerta yaitu mata lelah, pusing, nyeri telapak kaki dan 
lutut.  
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